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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 
 
 

1. Huruf latin 

amin

A

  = lebar nosel pada bagian leher (cm) 

b  = luas panampang sudu (mm2

A

) 

r

a

  = Kerja untuk melawa gaya gesek (kg.m/s) 

1

bo   = lebar sudu (mm) 

  = lebar nosel pada bagian keluar (cm) 

c  = ruang bebas (mm) 

cad

C

 =kecepatan teoritis jika penurunan kalor dikonversi ke energi kinetik (m/s) 

b

C

  = gaya sentrifugal pada sudu gerak (kg) 

d  = koefisien kalor hilang (kkal/min/cm2/o

c

C) 

1

c

  = kecepatan absolut (m/s) 

1a 

c

= proyeksi kecepatan absolut uap masuk sudu gerak pada arah aksial (m/s) 

1u

c

  = proyeksi kecepatan absolut uap masuk sudu gerak pada arah radial (m/s) 

1t

c

  = kecepatan absolut teoritis (m/s) 

2

c

  = kecepatan absolut uap keluar sudu gerak (m/s) 

2a 

c

= proyeksi kecepatan absolut uap keluar sudu gerak pada arah aksial (m/s) 

2u

d  = diameter cakram (m) 

  = proyeksi kecepatan absolut uap keluar sudu gerak pada arah radial (m/s) 

dd

d

  = diameter rotor tingkat pertama (m) 

dz

d

  = diameter rotor tingkat akhir (m) 

pp

d

  = diameter piston penyeimbang (cm) 

s

d

  = diameter poros minimum (mm) 

z

E  = modulus elastisitas bahan (kg/mm

  = diameter keliling rata-rata tingkat akhir (m) 
2

f  = koefisien gesek bantalan 

) 

F’a

F

  = gaya akibat perubahan momentum uap (kg) 

a

f

  = gaya akibat perbedaan tekanan antara kedua permukaan sudu (kg) 

c  = faktor koreksi daya 
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Fi  = berat bagian poros i (kg) 

fmaks  = luas penampang maksimum nosel (m2) 

fmin  = luas penampang minimum nosel (m2) 

Fo  = luas penampang akar sudu yang mengalami tegangan tarik (mm2) 

Fr  = resultan terhadap gaya yang terjadi pasa sudu gerak (kg) 

fs  = luas celah melingkar antara loros dengan sekat lebirin (m2) 

Fx  = gaya yang dikerjakan sudu dalam arah sumbu x-x (kg) 

𝐹𝐹𝜇𝜇   =  gaya sudu gerak yang searah dengan putaran (kg) 

G  = laju percepatan gravitasi (m/s2) 

Gb  = berat sudu gerak (kg) 

Go  = laju massa aliran uap (kg/s) 

h’b  = rugi-rugi pada sudu gerak (kkal/kg) 

h’o  = penurunan kalor teoritis pada nosel (kkal/kg) 

hb  = rugi-rugi pada sudu gerak (kkal/kg) 

he = rugi-rugi kecepatan keluar (kkal/kg) 

ℎ𝑒𝑒
𝑝𝑝𝑝𝑝      = rugi-rugi kecepatan keluar (carry-over loss) (kkal/kg) 

hez   = rugi-rugi kecepatan keluar pada tingkat akhir (kkal/kg) 

hgb  = rugi-rugi pada sudu pengarah (kkal/kg) 

hge .a   = rugi-rugi akibat gesekan dan ventilasi pada cakram (kkal/kg) 

hith  = penurunan kalor teoritis pada tingkat reaksi (kkal/kg) 

hkebasahan = rugi-rugi kebasahan uap (kkal/kg) 

hkebocoran = rugi-rugi kebocoran melalui ruang bebas radial (kkal/kg) 

hn  = rugi-rugi gesekan uap didalam nosel (kkal/kg) 

ho  = penurunan kalor teoritis (kkal/kg) 

hu  = penurunan kalor yang dimanfaatkan pada tingkat tersebut (kal/kg) 

hw1  = kandungan kalor uap pada sisi masuk sudu gerak (kkal/kg) 

h01  = penuruna kalor sudu pengarah (kkal/kg) 

h02  = penurunan kalor sudu gerak (kkal/kg) 

I  = momen inersia poros (mm4) 

io

I

  = Entalpi uap masuk turbin (kkal/kg) 

yi  = Momen inersia untuk setiap bilah (mm4) 
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i1t  = Entalpi uap keluar turbin (kkal/kg) 

J  = momen inersia polar poros (mm4) 

Kb  = faktor beban lentur 

Kt  = faktor koreksi beban kejut 

l  = tinggi sudu (mm) 

ly  = jarak titik berat sudu terhadap sumbu x-x (mm) 

lz  = tinggi sudu gerak tingkat akhir (m) 

l1  = tinggai sudu pengarah (m) 

l”2  = tinggi sudu gerak (m) 

m  = berat pelumas (kg/min) 

MA  = momen lengkung poros pada titik A (kg.mm) 

MB  = momen lengkung poros pada titik B (kg.mm) 

Mb  = momen lengkung maksimum (kg.mm) 

n  = putaran poros turbin (rpm) 

ncr  = putaran kritis turbin (rpm) 

Nge .a   = Daya yang dibangkitkan oleh gesekan dan ventilasi cakram (kW) 

Ne  = daya turbin uap (kW) 

N’i  = daya yang dibangkitkan tingkat turbin tersebut (kW) 

Pd  = daya rencana (kW) 

pkr  = tekanan kritis (ata) 

po  = tekanan uap masuk turbin (ata) 

po1  = tekanan uap masuk sudu tingkat reaksi (ata) 

po2  = tekanan uap keluar sudu tingakt reaksi (ata) 

p1  = tekanan uap keluar nosel (ata) 

p’o  = tekanan uap masuk turbin (ata) 

Qd  = kalor yang hilang (kkal/min) 

𝑄𝑄g   = kalor yang ditimbulkan bantalan aksial (kkal/min) 

qo  = pelumas yang dibutuhkan bantalan (liter/s) 

Qr

R

  = Ekivalensi kalor kerja (kkal/s) 

Qt  = penurunan kalor pada bantalan aksial (kkal/min) 

b  = dorongan aksial pada sudu gerak semua tingkat (kg) 
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 xxi 

Rkelepak = gaya aksial pada kelepak poros (kg) 

Rm  = dorongan aksial pada rotor akibat perbedaan momentum uap (kg) 

Rt  = dorongan aksial yang ditahan oleh bantalan aksial (kg) 

R0  = Gaya aksial rotor (kg) 

S  = kalor spesifik pelumas (kkal/kg/oC) 

𝑆𝑆𝑆𝑆1  = safety factor untuk kekuatan bahan 

𝑆𝑆𝑆𝑆2  = safety factor untuk alur pasak, bertangga, dan kekerasan permukaan 

t  = jarak antara sudu pengarah (mm) 

T  = Momen puntir turbin (kg.mm) 

tn  = jarak antar nosel (cm) 

to  = suhu uap masuk turbin (oC) 

u  = kecepatan keliling (m/s) 

Vbb  = Volume bagian akar sudu gerak (mm3) 

Vmb  = Volume sudu gerak bagian atas (mm3) 

Vtb  = volume sudu gerak (mm3) 

v’o  = volume spesifik uap sebelum masuk nosel (m3/kg) 

v01  = volume spesifik sebelum masuk sudu (m3/kg) 

v02  = volume spesifik meninggalkan sudu gerak (m3/kg) 

v1  = volume spesifik sesudah nosel (m3/kg) 

Wc  = berat cakram (kg) 

Wx  = Momen perlawanan sudu terhadap sumbu x-x (mm3) 

xk  = fraksi kekeringan rata-rata uap (%) 

xo  = tebal lapisan minyak (mm) 

x1  = perbandingan kecepatan pada sudu pengarah 

x”2  = perbandingan kecepatan uap pada sudu gerak 

y  = defleksi lengkungan poros (mm) 

z  = jumlah sudu pada tingkat tersebut 

Z  = viskositas absolut (kg/m-s) 

zb  = jumlah kerah bantalan aksial 

zn  = jumlah nosel 

zs  = celah antara poros dengan sekat labirin (m) 
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 xxii 

 

 
2. Huruf yunani 

𝜑𝜑  = koefisien kecepatan nosel 

α1  = sudut kecepatan absolut uap masuk sudu gerak (o) 

γ  = berat jenis (kg/m3) 

ω1  = kecepatan relatif uap masuk sudu gerak (m/s) 

β1  = sudut kecepatan relatif keluar sudu gerak (o) 

ψ  = koefisien sudu gerak 

ω2  = kecepatan relatif uap keluar sudu gerak (m/s) 

β2  = sudut kecepatan relatif uap keluar sudu gerak (o) 

α2  = sudut kecepatan absolut keluar sudu gerak (o) 
ηu   = efisiensi kecepatan cakram turbin 

ηoi   = Efisiensi internal relatir turbin 

ηre  = efisiensi relatif efektif turbin 

ηm  = efisiensi mekanis turbin 

ε  = derajat pemasukan uap 

ϱ  = derajat reaksi 

ω2t   = kecepatan relatif teoritis uap keluar sudu gerak (m/s) 

𝛿𝛿Rr  = lebar ruang bebas (mm) 

ρ  = jari-jari kelengkungan sudu (mm) 

𝜎𝜎𝑡𝑡   = Tegangan tarik sudu akibat gaya sentrifugal (kg/mm2) 

𝜎𝜎𝑏𝑏   = tegangan lentur akibat tekanan uap (kg/mm2) 

𝜎𝜎𝐵𝐵   = kekuatan tarik bahan poros (kg/mm2) 

𝜏𝜏𝑎𝑎   = tegangan geser yang diizinkan bahan (kg/mm2) 

τs   = teganan geser poros (kg/mm2) 

𝜃𝜃  = defleksi puntir poros (o/m) 

∅𝑣𝑣   = koefisien beban bantalan 

∅𝑠𝑠   = koefisien tahanan bantalan 

𝜁𝜁𝑒𝑒   = koefisien kerugian kalor untuk kecepatan keluar pada tingkat akhir 
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